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Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani kopi
dan susu sapi di Desa Banyuanyar, Kabupaten Boyolali
dalam desain dan pengembangan kemasan produk. Metode
yang digunakan adalah participatory action research (PAR)
yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
proses pembelajaran dan perubahan dengan tahapan: (1)
survei awal dan analisis SWOT untuk identifikasi
kebutuhan, (2) pelatihan teori tentang fungsi dan desain
kemasan, (3) praktik pembuatan desain kemasan, dan (4)
pendampingan berkelanjutan. Evaluasi dilakukan melalui
pre-test dan post-test serta kuesioner kepuasan. Hasil
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 45%
tentang desain kemasan yang baik, dengan 85% peserta
berhasil mengidentifikasi elemen kemasan efektif. Tingkat
kepuasan peserta mencapai 4.2 dari 5.0. Analisis SWOT
mengidentifikasi potensi produk lokal dan antusiasme
peserta sebagai kekuatan utama, sementara keterbatasan
teknologi dan sumber daya sebagai tantangan utama.
Program ini berhasil meningkatkan kapasitas petani dalam
mengembangkan kemasan yang tidak hanya melindungi
produk tetapi juga berfungsi sebagai media promosi efektif,
sehingga berpotensi meningkatkan nilai tambah produk
lokal.

Abstract. This community service aims to improve the
knowledge and skills of coffee and dairy farmers in
Banyuanyar Village, Boyolali Regency, in the design and
development of product packaging. The method used is
participatory action research (PAR), which emphasizes the
active involvement of participants in the learning and
change process with the following stages: (1) initial survey
and SWOT analysis to identify needs, (2) theoretical
training on packaging functions and design, (3) practice in
making packaging designs, and (4) ongoing assistance.
Evaluation was carried out through pre-tests, post-tests, and
satisfaction questionnaires. The results showed a 45%
increase in participants' understanding of good packaging
design, with 85% successfully identifying effective
packaging elements. The participant satisfaction level
reached 4.2 out of 5.0. The SWOT analysis identified the
potential of local products and participant enthusiasm as the
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main strengths, while limited technology and resources were
the main challenges. This program succeeded in increasing
the capacity of farmers to develop packaging that protects
the product and functions as an effective promotional
medium, thus potentially increasing the added value of local

products

This work is licensed under a Creative Commons Attribution

S 4.0 International License. @2024 by Author

PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada
pengembangan desain kemasan produk untuk
para petani kopi dan susu sapi di Desa
Banyuanyar Kabupaten Boyolali, Jawa
Tengah. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
para petani dalam membuat kemasan yang
baik dan dapat meningkatkan daya saing
produk di pasar. Desa Banyuanyar terletak di
daerah pegunungan dengan potensi hasil
pertanian yang cukup besar berupa kopi dan
susu sapi. Namun, nilai tambah produk
tersebut belum maksimal karena keterbatasan
pengetahuan tentang kemasan yang efektif.
Kemasan yang baik dapat melindungi produk,
memudahkan distribusi, dan meningkatkan
daya tarik konsumen.

Permasalahan utama yang dihadapi
petani di Desa Banyuanyar adalah rendahnya
nilai jual produk akibat kemasan yang kurang

menarik dan tidak standar. Survei awal
menunjukkan bahwa petani masih
menggunakan kemasan sederhana tanpa
memperhatikan  aspek pemasaran dan

perlindungan produk. Hal ini berdampak pada
rendahnya daya saing produk dan terbatasnya
akses pasar. Produk kopi dan susu sapi lokal
seringkali kalah bersaing dengan produk
sejenis yang memiliki kemasan lebih menarik,
meskipun dari segi kualitas tidak kalah baik.
Peserta kegiatan ini adalah para petani
kopi dan susu sapi di Desa Banyuanyar,
berusia antara 20 hingga 60 tahun, dengan
mayoritas peserta adalah laki-laki. Penguasaan
teknologi mereka tergolong rendah, sehingga
pendekatan pelatihan harus disesuaikan
dengan kemampuan peserta. Pelatihan
dilaksanakan pada bulan Juli 2024 dengan
jadwal yang telah disepakati bersama dengan
para peserta. Untuk mengembangkan konsep
desain produk untuk kopi dan produk susu
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segar dengan kemasan yang berfungsi sebagai
pelindung dan promosi, penting untuk
mempertimbangkan berbagai faktor.
Memahami faktor pendorong sensorik yang
memengaruhi kesukaan terhadap kopi susu
nabati dapat memberikan wawasan tentang
preferensi  konsumen dan  memandu
pengembangan produk (Chung et al., 2022).
Selain itu, penelitian tentang penerimaan
minuman berbahan dasar susu dengan
pemanis menyoroti pentingnya pilihan bahan
dalam meningkatkan daya tarik produk
(Boeneke et al., 2006).

Pengembangan kemasan yang baik
memiliki dampak signifikan terhadap nilai
ekonomi produk. Studi menunjukkan bahwa
perbaikan kemasan dapat meningkatkan harga
jual produk (Shekhar & Raveendran, 2016).
Untuk petani kopi dan susu di Desa
Banyuanyar, peningkatan ini diharapkan
dapat mentransformasi pendapatan mereka.
Selain itu, kemasan yang baik juga membuka
akses ke pasar modern yang menawarkan
margin keuntungan lebih tinggi.

Persepsi konsumen terhadap susu dan
alternatif nabati yang ditambahkan ke kopi
berperan penting dalam penerimaan produk
dan dapat memengaruhi keputusan desain
kemasan (Gorman et al.,, 2021). Desain
kemasan tidak hanya melindungi produk
tetapi juga  menciptakan  keunggulan
kompetitif dengan memengaruhi persepsi
kualitas produk, nilai, dan preferensi merek
(S.T. Wang, 2013). Selain itu, menggabungkan
konsep perlindungan lingkungan hijau dalam
desain kemasan sejalan dengan tujuan
keberlanjutan dan dapat meningkatkan
persepsi konsumen dan tanggung jawab
lingkungan (Liu & Pang, 2017).

Lebih jauh lagi, pemanfaatan kemasan
sebagai media persuasif dan promosi melalui
daya tarik estetika dapat menarik konsumen
dan menyampaikan informasi produk secara
efektif (Pujiyanto et al.,, 2022). Dengan
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mengintegrasikan wawasan ini ke dalam
proses pengembangan produk, desainer dapat
menciptakan solusi pengemasan yang tidak
hanya menjaga kesegaran kopi dan produk
susu, tetapi juga berfungsi sebagai alat yang
efektif untuk mempromosikan produk dan
meningkatkan keterlibatan konsumen.
Dengan menggabungkan preferensi sensorik,
pertimbangan bahan, persepsi konsumen,
keunggulan  kompetitif melalui  desain
kemasan, daya tarik visual, dan kesadaran
lingkungan, pendekatan holistik terhadap
desain pengembangan produk dapat dicapai,
memastikan bahwa kemasan tidak hanya
melindungi produk tetapi juga berfungsi
sebagai media promosi yang menarik.

Untuk mengembangkan program
pelatihan pendekatan partisipatif untuk desain
pengembangan produk yang berfokus pada
produk kopi dan susu segar dengan konsep
"Kemasan yang Baik" yang berfungsi sebagai
pelindung dan promosi, beberapa aspek
penting perlu dipertimbangkan. Pertama,
kurikulum pelatihan harus multidisiplin dan
praktis, yang melibatkan reformasi pendidikan
berkelanjutan untuk meningkatkan
metodologi pengajaran dan pengembangan
kurikulum (Feng, 2017). Pendekatan ini
memastikan bahwa mahasiswa sarjana dan
vokasi menerima pendidikan yang
komprehensif terkait dengan desain kemasan.

Menggabungkan metodologi Quality
Function Deployment (QFD) dapat bermanfaat
untuk memastikan peningkatan kualitas sistem
produk-layanan. Dengan mempertimbangkan
persyaratan pelanggan dan persyaratan
pemangku kepentingan, pendekatan QFD
dapat membantu dalam merancang kemasan
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
konsumen tetapi juga sejalan dengan tujuan
keberlanjutan (Indrianti et al., 2016).

Memahami persepsi dan perilaku
konsumen terhadap produk susu sangatlah
penting. Investigasi  kualitatif =~ dapat
memberikan wawasan tentang manfaat,
hambatan, dan strategi yang terkait dengan
konsumsi susu dan produk susu, yang dapat
memberikan  informasi tentang desain
kemasan yang efektif dan sesuai dengan
keinginan konsumen (Jung et al., 2015). Selain
itu, mengeksplorasi komposisi kimia dan
aspek nutrisi susu dari berbagai spesies hewan
dapat memberikan informasi berharga untuk
merancang produk yang inovatif dan
fungsional (Rafiq et al.,, 2015) dan
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mempertimbangkan peran antioksidan dalam
susu dan produk susu sangat penting untuk
memastikan keamanan dan pengawetan
produk. Komponen antioksidan memainkan
peran penting dalam pemrosesan,
pematangan, dan penyimpanan, yang dapat
memandu pengembangan solusi pengemasan
yang mempertahankan kualitas produk dari
waktu ke waktu (Khan et al., 2019).

Lebih jauh lagi, penerapan konsep
pengemasan cerdas, seperti Packaging 4.0,
dapat meningkatkan fungsionalitas
pengemasan. Dengan memperkenalkan pusat
pengambilan keputusan yang terdesentralisasi,
konsep pengendalian diri, dan pendekatan
desain yang inovatif, pengemasan tidak hanya
dapat melindungi produk tetapi juga
menambah nilai melalui fitur-fitur cerdas
(Sadeghi et al., 2022). Oleh karena itu, dengan
mengintegrasikan wawasan dari bidang
multidisiplin, seperti desain kemasan, perilaku
konsumen, kualitas produk, dan
keberlanjutan, Metode pelatihan yang
digunakan meliputi ceramah, diskusi, dan
praktik langsung. Pendekatan partisipatif
dapat diimplementasikan untuk memastikan
peserta dapat memahami dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan.

METODE
Metodologi yang digunakan dalam
pengabdian ini mengadopsi pendekatan

Participatory Action Research (PAR) yang
dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart
(Kemmis, 2006). PAR dipilih karena
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
proses pembelajaran dan perubahan. Metode
ini terdiri dari siklus plan-act-observe-reflect
yang memungkinkan perbaikan berkelanjutan
selama program berlangsung. Model ini sesuai
untuk program pemberdayaan masyarakat
karena: 1) Melibatkan partisipan dalam setiap
tahap pengembangan; 2) Memungkinkan
perbaikan  berkelanjutan melalui  siklus
reflektif, 3) Mengintegrasikan penelitian
dengan tindakan praktis; 4) Mendorong
pembelajaran kolaboratif antara fasilitator dan
partisipan.
Secara detail pendekatan ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Planning (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan, dilakukan
survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan masalah yang dihadapi oleh para petani
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terkait dengan kemasan produk mereka.
Survei ini melibatkan wawancara dan diskusi
kelompok dengan para petani dari Kelompok
Ternak Tani (KTT) Sumber Widodo Satu yang
menghasilkan susu dan KTT Sumber Widodo
Dua yang merupakan paguyuban petani kopi
di Desa Banyuanyar Boyolali untuk
mengumpulkan data yang relevan. Focus
Group Discussion (FGD) dengan 2 kelompok
tani (masing-masing 8-10 anggota). Observasi
langsung terhadap proses pengemasan yang
ada. Dokumentasi produk dan kemasan
existing Data yang terkumpul dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama kebutuhan
pengembangan. Hasil dari perencanaan ini
adalah Analisis SWOT yang dapat disajikan
sebagai berikut:
Strengths (Kekuatan)

Kekuatan yang teridentifikasi antara lain:
(1) Potensi Produk Lokal: Kopi dan susu sapi
dari Desa Banyuanyar memiliki kualitas yang
baik dan cita rasa khas yang bisa menjadi daya
tarik konsumen; (2) Antusiasme Peserta: Para
petani menunjukkan minat yang tinggi untuk
belajar dan meningkatkan keterampilan
mereka dalam desain kemasan; (3) Pendekatan
Partisipatif: Metode  pelatihan  yang
melibatkan peserta secara aktif meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka secara
efektif; (4) Dukungan Komunitas: Adanya
dukungan dari komunitas lokal dan pemangku
kepentingan lainnya memberikan motivasi
tambahan bagi peserta, antara lain: Dinas
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Boyolali, Bumdes Banyuanyar, Kepala Desa
Banyuanyar, Universitas Boyolali dan
Universitas Dian Nuswantoro.
Weaknesses (Kelemahan)

Kelemahan yang teridentifikasi antara lain:
(1) Penguasaan Teknologi Rendah: Mayoritas
peserta  memiliki  keterbatasan  dalam
menggunakan teknologi yang diperlukan
untuk desain kemasan modern;(2) Sumber
Daya Terbatas: Keterbatasan akses terhadap
bahan kemasan yang berkualitas dan alat
desain menjadi hambatan dalam pelaksanaan
program.; (3) Variasi Kemampuan Peserta:
Beragamnya  tingkat pendidikan dan
pengalaman peserta membuat penyampaian
materi harus disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing individu;

Opportunities (Peluang)
Peluang yang teridentifikasi dari studi
literatur dan observasi antara lain: (1) Pasar
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yang Berkembang: Meningkatnya permintaan
akan produk organik dan lokal dapat
membuka peluang pasar yang lebih luas untuk
produk kopi dan susu sapi; (2) Kerjasama
dengan Industri: Peluang untuk membangun
kemitraan dengan industri kemasan dan
pemasaran untuk mendukung pengembangan
produk local; (3) Dukungan Pemerintah:
Adanya  program = pemerintah = BIMA
Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2024
yang mendukung pengembangan produk lokal
dan pemberdayaan petani; (4) Tren
Konsumen: Kesadaran konsumen terhadap
kemasan yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan dapat dimanfaatkan untuk
menambah daya tarik produk.
Threats (Ancaman)
Ancaman yang teridentifikasi antara lain: (1)
Persaingan Pasar: Persaingan dari produk
serupa dari daerah lain yang mungkin
memiliki kemasan dan strategi pemasaran
yang lebih baik; (2) Perubahan Iklim:
Perubahan cuaca yang ekstrem dapat
mempengaruhi produksi kopi dan susu, serta
kualitas bahan baku. Untuk saat ini,
Pemerintah Desa  Banyuanyar sedang
mempersiapkan metode pengairan yang
sustainable untuk musim kemarau; (3)
Keterbatasan Finansial: Keterbatasan dana
untuk pengembangan dan produksi kemasan
yang lebih baik dapat menjadi hambatan
dalam meningkatkan daya saing produk; (4)
Fluktuasi Harga: Ketidakstabilan harga pasar
untuk kopi dan susu dapat mempengaruhi
pendapatan dan kemampuan investasi petani.
2. Implementation (Implementasi)
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dalam beberapa tahapan, yaitu:
a. Survei dan analisis kebutuhan.
b. Pelatihan Teori, yang terdiri dari:
Pengenalan fungsi dan jenis kemasan,
Pentingnya kemasan sebagai media
promosi, Aturan dasar dalam desain
kemasan yang efektif.
Praktik Desain Kemasan, yang terdiri dari:
Pembuatan desain kemasan yang sesuai
dengan produk local, Simulasi pembuatan
kemasan menggunakan bahan sederhana,
Diskusi dan evaluasi desain kemasan yang
dibuat oleh peserta.
Pendampingan dan Konsultasi, yang
terdiri dari: Bimbingan individu untuk
memperbaiki desain kemasan, Diskusi
mengenai strategi pemasaran dan branding
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produk.
e. Evaluasi dan penyusunan laporan
Metode pelatihan mengadopsi

pendekatan experiential learning dari Kolb
(Kolb, 1984) dengan siklus: 1) Pengalaman
konkret: praktik langsung membuat desain 2)
Observasi reflektif: diskusi hasil desain 3)
Konseptualisasi abstrak: perbaikan
berdasarkan feedback 4) Eksperimentasi aktif:
implementasi desain baru.

3. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap
pengetahuan serta keterampilan peserta.
Metode evaluasi meliputi:

a. Pre-test dan Post-test: Untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta sebelum
dan  sesudah  pelatthan.  Analisis
komparatif  pre-test ~dan  post-test
menggunakan  paired t-test  untuk
mengukur peningkatan pengetahuan.
Analisis  deskriptif  kuantitatif —untuk
mengukur tingkat kepuasan peserta
menggunakan skala Likert 1-5..

Analisis kualitatif terhadap feedback
peserta menggunakan metode coding
tematik.

Indikator keberhasilan program meliputi:
(@) Minimal 80% peserta menunjukkan
peningkatan skor post-test; (b) Tingkat
kepuasan peserta minimal 4.0 dari skala 5.0;
(0 Minimal 70%  peserta mampu
menghasilkan desain kemasan yang baik.

Dalam  pelatihan, peserta dibekali
pengetahuan tentang elemen-elemen kemasan
yang efektif untuk meningkatkan daya saing
produk. Berdasarkan penelitian Ahmed
(Rizwan et al., 2014), elemen visual kemasan
memainkan peran kunci dalam keputusan
pembelian konsumen. Pelatihan difokuskan
pada pengembangan tiga aspek utama
kemasan:

1. Desain Visual dan Informatif Para petani
dilatih untuk mengembangkan kemasan
dengan memperhatikan:

Pemilihan warna yang menarik dan sesuai
karakteristik  produk  (untuk  kopi
menggunakan warna-warna hangat seperti
cokelat dan untuk susu menggunakan
warna-warna dingin seperti biru)
Tipografi yang jelas dan mudah dibaca
untuk informasi produk

Logo dan branding yang konsisten untuk
penguatan identitas produk
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d. Informasi produk yang lengkap meliputi
komposisi, tanggal produksi, dan tanggal
kadaluarsa

Fungsionalitas Mengacu pada penelitian
Mumani & Stone (Mumani & Stone,
2018), aspek fungsional yang
dikembangkan meliputi: (a) Kemudahan
penggunaan melalui desain tutup yang
praktis; (b) Perlindungan produk dari
kontaminasi dan kerusakan; (c) Efisiensi
dalam penyimpanan dan distribusi melalui
bentuk kemasan yang tepat

Keberlanjutan Selaras dengan temuan
Steenis et al. (2017) (Steenis et al., 2017),
aspek  keberlanjutan menjadi fokus
penting: (a) Penggunaan material ramah
lingkungan seperti kertas daur ulang untuk
kemasan sekunder; (b) Desain kemasan
yang dapat didaur ulang; (c) Optimalisasi
penggunaan material untuk mengurangi
limbah

Studi Silayoi & Speece (2007) (Silayoi
& Speece, 2007) menegaskan bahwa
kombinasi yang tepat dari elemen visual dan
fungsional dapat meningkatkan persepsi
kualitas produk. Terlebih lagi, kemasan
yang informatif meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memfasilitasi keputusan
pembelian (Wyrwa & Barska, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kebutuhan (Need Assessment)

Berikut adalah tabel yang menyajikan
masalah dan akar penyebab yang diidentifikasi
selama need assessment:

Tabel 1. Analisis Kebutuhan (Need of
Assesment)
Masalah Akar Penyebab
Desain kemasan Kurangnya

pengetahuan tentang
desain kemasan

yang kurang
menarik

. Penggunaan bahan
Kemasan tidak g8l )
. ) kemasan yang tidak
melindungi produk .
sesuai

Tidak ada elemen
promosi visual yang
menarik

Kurangnya daya
tarik promosi
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Desain dan ukuran
kemasan tidak
disesuaikan dengan
preferensi konsumen

Kemasan tidak
sesuai target pasar

2. Solusi yang diusulkan (Proposed Solutions
to Problem)
Berikut adalah tabel solusi yang diusulkan

untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi:

Tabel 2. Solusi yang diusulkan (Proposed
Solutions to Problem)

Solusi yang

Masalah Diusulkan

Pelatihan desain
kemasan dan
penggunaan elemen
visual

Penggunaan bahan
kemasan yang lebih
tahan lama dan aman

Penambahan elemen
promosi seperti logo,
gambar, dan slogan
Riset pasar untuk
menyesuaikan desain
dan ukuran kemasan

Desain kemasan
yang kurang
menarik

Kemasan tidak
melindungi produk

Kurangnya daya
tarik promosi

Kemasan tidak
sesuai target pasar

3. Temuan pelaksanaan dan dampak

Pelaksanaan program menunjukkan
beberapa temuan penting:
a. Peningkatan pengetahuan

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan

peningkatan pemahaman peserta sebesar 45%
tentang prinsip desain kemasan, 85% peserta
berhasil mengidentifikasi  elemen-elemen
kemasan yang efektif, Tingkat kepuasan
peserta mencapai 4.2 dari 5.0

Peningkatan pemahaman sebesar 45%
ini sejalan dengan konsep peningkatan kualitas
sistem produk-layanan melalui pendekatan
QFD (Quality Function Deployment) yang
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dikemukakan oleh Indrianti dkk (Indrianti et
al., 2016), di mana pelatihan terstruktur dapat
meningkatkan pemahaman peserta secara
signifikan. Tingkat kepuasan 4.2 dari 5.0
mengindikasikan efektivitas metode pelatihan,
mendukung temuan dari Feng (Feng, 2017)
bahwa pendekatan pembelajaran praktis
efektif untuk pelatihan desain di komunitas.
b. Dampak Ekonomi

Untuk saat ini, dampak ekonomi belum
terasa dikarenakan produk baru mulai dikemas
ulang untuk penjualan. Namun, diharapkan
dampak ekonomi ini sejalan dengan studi dan
Shekhar dan Ravenndran (Shekhar &
Raveendran, 2016) yang menunjukkan bahwa
perbaikan kemasan dapat meningkatkan
keunggulan kompetitif produk di pasar. Hal ini
juga diharapkan seperti temuan Wang (S.T.
Wang, 2013) bahwa desain kemasan yang baik
dapat meningkatkan persepsi kualitas dan nilai
produk.
a. Dampak sosial

Terbentuknya  komunitas  desain
kemasan  tingkat  desa, Peningkatan
kepercayaan diri petani dalam memasarkan
produk, Penguatan kolaborasi antar kelompok
tani.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan
dalam pengembangan desain kemasan ini
telah memberikan wawasan baru bagi para
petani kopi dan susu sapi di Desa Banyuanyar.
Peningkatan pengetahuan tentang pentingnya
kemasan yang baik dalam melindungi produk
dan menarik konsumen diharapkan dapat
meningkatkan nilai jual produk mereka.
Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam
kegiatan ini memungkinkan peserta untuk
secara aktif terlibat dalam setiap tahapan
pelatihan, sehingga mereka dapat lebih
memahami dan mengaplikasikan konsep yang
diajarkan. Meskipun masih ada tantangan
dalam hal keterbatasan akses teknologi dan
sumber daya, para petani menunjukkan
semangat dan antusiasme yang tinggi untuk
belajar dan berinovasi.
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KEGIATAN SOSIALISASI

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Good Packaging

Dengan menggunakan analisis

SWOT, kita dapat mengevaluasi kekuatan,

kelemahan, peluang,

dan ancaman yang

dihadapi dalam program ini. Rangkuman
analisis SWOT adalah sebagai berikut:

1.

a.

Kekuatan (Strengths)

Potensi Produk Lokal: Produk kopi dan
susu sapi dari Desa Banyuanyar memiliki
kualitas tinggi dengan cita rasa yang khas.
Kualitas ini menjadi salah satu kekuatan
utama yang dapat diangkat dalam desain
kemasan untuk menarik konsumen.
Kemasan yang menarik dan informatif
dapat menonjolkan keunggulan produk

lokal, sehingga meningkatkan minat
pasar.
Antusiasme  Peserta: Para  petani

menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti pelatithan. Motivasi dan
semangat mereka untuk  belajar
merupakan aset penting dalam penerapan
pengetahuan baru. Dengan antusiasme
ini, para petani lebih cepat menyerap
informasi dan menerapkannya dalam
desain kemasan mereka.

Pendekatan  Partisipatif: Pendekatan
partisipatif dalam  pelatihan, yang
melibatkan peserta secara aktif dalam
diskusi dan praktik, terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan. Peserta diberi kesempatan
untuk berkreasi dan berkolaborasi, yang
memungkinkan mereka menghasilkan
ide-ide inovatif dalam desain kemasan.
Dukungan Komunitas: Dukungan dari

komunitas lokal dan  pemangku
kepentingan, seperti Pemerintah
Kabupaten dan Dinas Pertanian

Kabupatern Boyolali, Pemerintah desa
dan kelompok tani, Hibah BIMA
Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun

340

2024, serta Universitas Dian Nuswantoro
dan Universitas Boyolali dalam
memperkuat  pelaksanaan  program.
Dukungan ini menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk belajar dan berbagi
pengetahuan, serta mendorong kolaborasi
dalam pengembangan produk.
Kelemahan (Weaknesses)

Penguasaan Teknologi Rendah:
Penguasaan teknologi yang rendah di
kalangan peserta menjadi tantangan dalam
penerapan desain kemasan yang lebih
canggih. Mayoritas petani belum terbiasa
menggunakan perangkat lunak desain atau
teknologi modern lainnya, sehingga
membutuhkan waktu dan pendampingan
lebih untuk menguasainya.

Sumber Daya Terbatas: Keterbatasan
akses terhadap bahan kemasan berkualitas
dan alat desain menjadi kendala dalam
implementasi. Sumber daya yang terbatas
menghambat kemampuan para petani
untuk menghasilkan kemasan yang
memenuhi standar pasar.

Variasi Kemampuan Peserta: Beragamnya
tingkat pendidikan dan pengalaman
peserta membuat penyampaian materi
perlu disesuaikan agar efektif. Hal ini
memerlukan strategi pengajaran yang
fleksibel untuk memastikan semua peserta
dapat mengikuti pelatihan dengan baik.
Ancaman (Threats)

Persaingan Pasar: Persaingan dengan
produk serupa dari daerah lain yang
mungkin memiliki desain kemasan dan
strategi pemasaran yang lebih baik dapat
menjadi ancaman. Oleh karena itu, inovasi
dalam desain kemasan dan strategi
pemasaran menjadi penting untuk
memenangkan persaingan.

Perubahan Iklim: Kondisi cuaca yang
tidak menentu dapat mempengaruhi
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produksi kopi dan susu, serta kualitas
bahan baku. Hal ini dapat mengancam
kontinuitas pasokan dan kualitas produk.
Keterbatasan Finansial: Keterbatasan
dana untuk investasi dalam
pengembangan dan produksi kemasan
yang lebih baik dapat membatasi
kemampuan petani untuk Dbersaing.
Dukungan finansial dari pihak eksternal
dapat menjadi solusi, namun
membutuhkan upaya untuk
mengaksesnya.
Fluktuasi Harga: Ketidakstabilan harga
pasar untuk kopi dan susu dapat
mempengaruhi pendapatan petani dan
kemampuan mereka untuk berinvestasi
dalam peningkatan kualitas kemasan.
Melalui  analisis SWOT, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan dan
pengembangan kemasan produk bagi para
petani kopi dan susu sapi di Desa Banyuanyar
memiliki potensi besar untuk meningkatkan
nilai tambah produk lokal. Kekuatan dan
peluang yang ada dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman yang dihadapi. Hasil dari pelatihan
ini menunjukkan bahwa dengan bimbingan
yang tepat, para petani mampu menghasilkan
desain kemasan yang lebih kreatif dan
fungsional, yang diharapkan dapat
meningkatkan daya saing produk mereka di
pasar lokal dan regional. Dengan dukungan
yang tepat dan strategi yang tepat sasaran,
program ini dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat lokal.

4. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan  program  dijamin
melalui beberapa strategi: a) Pembentukan tim
pendamping lokal dari kalangan petani yang
telah terlatih; b) Kerjasama berkelanjutan
dengan Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali
untuk  monitoring dan  evaluasi; ¢)
Pengembangan modul pelatihan yang dapat
digunakan secara mandiri; d) Rencana
pengembangan digital marketing untuk
memperluas jangkauan pasar; e) Upaya
penjajakan pemasaran dengan pelaku usaha
retail modern.
Strategi keberlanjutan program dirancang
dengan mempertimbangkan aspek:
a. Jangka Pendek (0-6 Dbulan): (a)
Pembentukan komunitas desainer lokal;
(b) Pelatihan digital marketing; (c)
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Pengembangan SOP pengemasan

b. Jangka Menengah (6-12 bulan): Sertifikasi
produk, Pengembangan varian kemasan
dan Perluasan jaringan distribusi

c. Jangka Panjang (>12 bulan):
Pengembangan brand lokal, Ekspansi

pasar regional dan Diversifikasi produk

Program keberlanjutan ini
mempertimbangkan aspek material dan grafis
kemasan yang ramah lingkungan sesuai
temuan Steenis dkk (Steenis et al., 2017) serta
pentingnya fungsi kemasan dalam keputusan
pembelian konsumen (Silayoi & Speece,
2007). Aspek keberlanjutan ini juga sejalan
dengan konsep green packaging yang
dikemukakan Liu dan Pang (Liu & Pang,
2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berhasil memberikan dampak positif bagi para
petani kopi dan susu sapi di Desa Banyuanyar
Boyolali dalam hal peningkatan pengetahuan
dan keterampilan desain kemasan. Melalui
pelatihan dan pendampingan yang diberikan,
para petani dapat memahami pentingnya
kemasan yang baik dan menerapkan konsep
desain yang kreatif untuk meningkatkan nilai
tambah produk mereka. Kegiatan ini juga
menggarisbawahi pentingnya pengembangan
kemasan sebagai bagian dari strategi
pemasaran yang lebih luas, yang dapat
membantu produk lokal bersaing di pasar yang
semakin kompetitif. Untuk keberlanjutan
program ini, diperlukan dukungan
berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan
komunitas lokal, untuk memastikan bahwa
para petani dapat terus berkembang dan
berinovasi dalam pengelolaan produk mereka.

Saran kedepan dalam lanjutan
kegiatan pengabdian ini antara lain: 1)
Dukungan Teknologi: Peningkatan akses
teknologi bagi para petani melalui program
pelatihan dan penyediaan alat bantu sederhana
untuk desain kemasan. 2) Kerjasama dengan
Industri: Membangun kemitraan dengan
industri terkait untuk memberikan masukan
dan dukungan dalam pengembangan kemasan
produk, 3) Penguatan Komunitas: Membentuk
kelompok atau komunitas desain kemasan di
tingkat desa untuk memfasilitasi berbagi
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pengetahuan dan pengalaman antar petani.
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
potensi produk kopi dan susu sapi dari Desa
Banyuanyar dapat lebih optimal dan
memberikan manfaat ekonomi yang lebih
besar bagi masyarakat setempat.
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